











1.1 Latar Belakang  
Sinar matahari menjadi satu-satunya sumber paparan energi dalam 
spectrum fotobiologi kulit manusia. Manfaat sinar matahari dalam kehidupan 
telah banyak diketahui, yaitu untuk memberikan energi fotosintesis (Rhee et al., 
2016), penerangan alam dan kesehatan. Selain bermanfaat terdapat banyak bukti 
yang menunjukkan bahwa sinar matahari juga memiliki efek buruk terhadap kulit 
manusia (Tantari, 2003). 
Efek buruk sinar matahari dapat dicegah dengan cara menghindari paparan 
sinar UV atau memakai tabir surya bila berada di bawah sinar matahari (Nisakorn 
and Ampa, 2013). Senyawa tabir surya adalah senyawa yang dapat melindungi 
kulit dari pengaruh sinar ultra violet yang dipancarkan dari matahari (Anitha et 
al., 2016). Mekanisme perlindungan sinar UV dari suatu senyawa tabir surya 
adalah penyerapan sinar UV oleh senyawa tersebut (Fernando Gazali, 2007; 
Donglikar and Deore, 2016).  
Tabir surya menurut mekanisme kerjanya terbagi menjadi  dua jenis yaitu 
tabir surya kimia dan tabir surya fisik. Tabir surya kimia bekerja dengan cara 
mengabsorpsi energi radiasi contohnya benzofenon (Bhalekar et al., 2017) dan 
antranilat. Tabir surya fisik bekerja dengan memantulkan sinar, contohnya 
titanium dioksida dan seng oksida (Wasitaatmadja, 1997; Amnuaikit and 
Boonme, 2013).  
Pada penelitian ini akan dibuat sediaan krim tabir surya dengan bahan 
aktif Titanium dioksida sebagai bahan utamanya dan fase minyak VCO (Virgin 
Coconut Oil). Titanium dioksida atau TiO2 adalah tabir surya yang aman, efektif, 
dan berspektrum luas. Titanium dioksida bekerja secara fisik, yaitu dengan 
memantulkan sinar UV (Manuel et al., 2014). Selain dapat memantulkan sinar, 
titanium dioksida memiliki sifat untuk menyerap minyak. Senyawa ini memiliki 
fotostabilitas yang tinggi dan tingkat toksisitas yang rendah (Villalobos and 
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sebagai tabir surya yang bertujuan untuk meningkatkan proteksi terhadap radiasi 
UVA yang berbahaya karena pada umumnya sediaan tabir surya yang hanya 
mengandung UV filter kimia tidak dapat menahan radiasi sinar UV ke kulit 
(Schueller & Romanowski, 2003).  
Menurut Hasibuan (2011), VCO merupakan pelembab kulit alami karena 
mampu mencegah kerusakan jaringan dan memberikan perlindungan terhadap 
kulit tersebut. Susunan molekular dari VCO memberikan tekstur lembut dan halus 
pada kulit. VCO memiliki fungsi sebagai UV-filter dan mencegah sunburn 
dengan nilai SPF sebesar 7,119 (Kaur dan Saraf, 2010). 
Menurut Villarino dan Lizada (2007), menyebutkan bahwa salah satu 
keunggulan minyak kelapa adalah terletak pada 90% kandungan asam lemak 
jenuhnya yaitu asam kaprilat, asam kaprat, asam laurat dan asam miristat, yang 
sebagian besar merupakan Medium Chain Triglycerides (MCT) dan 
antioksidannya seperti tokoferol. Kandungan asam laurat (± 53%) dan tokoferol 
(0,5 mg/100 g minyak kelapa) dapat bersifat sebagai antioksidan (Henna and Tan, 
2009) dan dapat mengurangi tekanan oksidatif (suatu keadaan dimana tingkat 
oksigen reaktif intermediat (reactive oxygen intermediate atau ROI) yang toksik 
melebihi pertahanan antioksidan endogen yang diakibatkan oleh paparan sinar 
UV (Hernanto et al., 2008; Mansor, 2012). 
Sediaan tabir surya yang banyak digunakan adalah krim. Basis krim 
dengan tipe minyak dalam air akan lebih mudah saat dicuci dengan air. Basis krim 
memiliki keuntungan yaitu dapat dioles dengan mudah dan tidak menimbulkan 
bekas (Ansel, 2010). 
Untuk mendapatkan suatu bentuk sediaan krim dibutuhkan emulgator 
yang berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara kedua fase yang 
tidak saling bercampur tersebut yang bekerja dengan mengurangi gaya tarik-
menarik antar molekul dari kedua fase tersebut sehingga fungsi emulgator 
tersebut berkenaan dengan peningkatan stabilitas emulsi (Anwar, 2012). Pada 
penelitian ini emulgator yang digunakan adalah tween 80 dan span 20. Kombinasi 
emulgator tween 80 dan span 20 mampu membentuk emulsi minyak dalam air 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi kadar VCO (15%, 
20% dan 25%) terhadap karakteristik fisika, karakteristik kimia dan uji nilai SPF 
krim tabir surya dengan emulgator tween 80 dan span 20. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh kadar VCO (15%, 20% dan 25%) terhadap 
karakteristik fisik (organoleptis, viskositas dan daya sebar), karakteristik kimia 
(pH), stabilitas dan uji nilai SPF sediaan tabir surya titanium dioksida? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh kadar VCO (15%, 20% dan 25%) terhadap 
karakteristik fisik (organoleptis, viskositas dan daya sebar), karakteristik kimia 
(pH), stabilitas dan efektivitas nilai SPF sediaan tabir surya titanium dioksida. 
1.4 Hipotesis Penelitian 
Peningkatan kadar VCO (15%, 20% dan 25%) dapat memberikan 
perbedaan hasil karakteristik fisik dan kimia yang meliputi (organoleptis, 
homogenitas, pH, daya sebar, serta viskositas), krim yang stabil dan dapat 
meningkatkan nilai SPF pada sediaan tabir surya titanium dioksida. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sediaan krim tabir surya 
yang memiliki kosentrasi VCO terbaik, dalam hal parameter uji mutu fisik, kimia, 
uji stabilitas serta diharapkan dapat  meningkatkan efektivitas nilai SPF. 
